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Abstrak

Latar Belakang: Masa pengobatan tuberkulosis sering menimbulkan kejenuhan dan
ketidakpatuhan pasien, yang berisiko menyebabkan resistensi obat, kegagalan terapi, dan
peningkatan penularan. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan pengobatan pasien
tuberkulosis paru adalah tingkat literasi kesehatan (health literacy).

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat health literacy dengan
kepatuhan pengobatan pada pasien TB Paru di wilayah kerja Puskesmas Jenggawah Kabupaten
Jember.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain cross-
sectional. Sampel terdiri dari 62 pasien TB Paru yang dipilih dari populasi sebanyak 74 orang
pasien TB menggunakan teknik sampling dengan non probabiliti sampling. Analisis statistik
dilakukan menggunakan uji Spearman pada hasil kuesioner health literacy dan MMAS-8 untuk
kepatuhan pengobatan.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat literasi kesehatan yang cukup (77,42%) dan
tingkat kepatuhan pengobatan yang tinggi (skor 19-20 sebanyak 75,81%). Hasil uji Spearman
menunjukkan korelasi yang lebih kuat dengan nilai p = 0,641 dan p = 0,000. Hasil uji spearman
menunjukkan hubungan yang signifikan health literasi dengan kepatuhan pengobatan, hal ini
mendukung hipotesis bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.
Diskusi: Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi edukatif berbasis literasi kesehatan dalam
mendukung keberhasilan terapi TB Paru dan mencegah drop out pengobatan di tingkat layanan
primer.
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